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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang serius di berbagai
negara bahkan di Indonesia. Keterbatasan informasi menjadi kendala kurangnya penge-
tahuan remaja tentang narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video
vlog terhadap tingkat pengetahuan tentang penyalahgunaan narkoba pada siswa siswi di
SMP Strada Jakarta Selatan. Metode: Penelitian ini merupakan quasi eksperiment dengan
pre -post test control group design yang dilakukan pada Oktober 2017. Kelompok kontrol
terdiri dari 52 responden dari SMP Asisi Jakarta Selatan dan 67 responden merupakan ke-
lompok intervensi dari SMP Strada Marga Mulia Jakarta Selatan. Responden didapatkan
dengan cara Total Sampling. Data dianalisa dengan Uji ¢-fest independent dan paired sampel
t-test. Hasil: Penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan anta-
ra kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan kelompok intervensi yang diberikan
promosi kesehatan melalui video vlog dengan p value 0,000. Penelitian ini juga menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan pada kelompok intervensi dengan
video vlog p value 0,000. Simpulan: Promosi kesehatan dengan video vlog bagi siswa
dapat meningkatkan pengetahuan tentang penyalahgunaan narkoba sehingga dapat terhindar
dari penyalahgunaan narkoba.

Kata Kunci: promosi kesehatan, pengetahuan, narkoba, vlog

ABSTRACT

Introduction: Drugs abuse is a serious problem in many countries including Indonesia.
The limited information caused the lack of knowledge on drugs in the teenegers. The pur-
pose of this study was to determine the effect of vlog towards the level of knowledge about
drugs abuse in students of Strada Marga Mulia Junior High School, South Jakarta. Method.:
This study was a quasi eksperiment with pre-test and post-test control group design and
conducted in October 2017. Total sampling was used in this study. The control group
consisted of 52 respondents in Asisi Jakarta Selatan Junior High School and 62 respondents
of intervention group in Strada Marga Mulia Junior High School. The data were analysed
by using independent t-test anda paired sampel t-test. Result: The finding showed that there
was a difference on the knowledge level of the control group without treatment and
intervention group which were provided with health promotion viog (p-value 0,000). This
study revelead that there was a significant effect towards the knowledge level of the
intervention group (p-value 0,000). Conclusion: Health promotion viog for students can
improve their knowledge about drugs abuse, thus prevents them from abuse drugs.
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PENDAHULUAN

Jumlah pengguna narkoba di Indonesia
hingga November 2015 mencapai 5,9 juta
orang dan 27,32% diantaranya adalah
pengguna narkoba kelompok pelajar dan ma-
hasiswa. Penggunaan narkoba dikalangan
SMP tahun 2016 sebanyak 1,9 % yang
pernah memakai narkoba dari 18 provinsi dan
salah satunya ialah Jakarta (BNN, 2016). Un-
aited Nations Children’s Fund melaporkan
penyalahgunaan narkoba berusia di bawah 20
tahun terus meningkat lebih dari 38 kasus
terjadi tiap tahunnya. Hal ini disebabkan ka-
rena remaja mengalami kesalahpahaman ten-
tang narkoba. Keterbatasan informasi dan
pelayanan kesehatan menjadi salah satu ken-
dala kurangnya pengetahuan remaja tentang
narkoba (Unicef, 2013).

Berbagai upaya yang telah dilakukan
pemerintah Indonesia dalam penanggulangan
dan pencegahan narkoba seperti halnya Ba-
dan Narkotika Nasional (BNN) yang banyak
melakukan program pencegahan melalui pro-
mosi kesehatan di lingkungan sekolah. Pro-
mosi kesehatan di kalangan anak sekolah
merupakan salah satu tujuan dari rencana
strategi nasional 2016-2016 (Drug National
Strategy, 2016). Namun upaya yang dil-
akukan pemerintah dirasakan kurang efektif
karena metode dan media penyampaian yang
kurang menarik di kalangan remaja saat ini.

Anak remaja lebih tertarik dengan media
audiovisual dan gambar digital. Era digital
telah membuat remaja saat ini memasuki ga-
ya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari
perangkat elektronik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Kurniati
(2013) yang menyatakan bahwa media pem-
belajaran audiovisual efektif terhadap hasil
pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan diberikan melalui promosi
kesehatan yang efektif salah satunya yaitu
melalui media video. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013)

Karakteristik Responden

menunjukan bahwa penyuluhan melalui video
lebih efektif dari leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan siswa-siswi. Berdasarkan latar
belakang ini  peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Promosi Kesehatan melalui video viog ter-
hadap tingkat pengetahuan tentang Penya-
lahgunaan narkoba pada siswa-siswi di SMP
Strada Marga Mulia Jakarta Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode quasi eksperiment
dengan pre test post test control group design
untuk  mengetahui  pengaruh  promosi
kesehatan melalui video v/og terhadap tingkat
pengetahuan tentang penyalahgunaan narko-
ba. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi SMP kelas 7 di SMP Strada Jakarta Se-
latan. Cara pengambilan sampel penelitian ini
adalah total sampling. Pengumpulan data da-
lam penelitian ini menggunakan kuesioner 15
item tentang pengetahuan narkoba. Teknik
analisa data dengan Uji t-test independent
dan paired sampel t-test. Penelitian ini telah
di presentasikan dan mendapatkan izin
penelitian dari STIK Sint Carolus Jakarta dan
SMP Strada Marga Mulia Jakarta Selatan.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah
yang berbeda, yaitu SMP Strada Marga Mulia
Jakarta Selatan dan SMP Asisi Jakarta Se-
latan. Adapun kegiatan ektrakulekuler yang
tersedia di SMP Strada yaitu bola basket,
grop band, Palang Merah Remaja (PMR) dan
paduan suara, namun untuk kegiatan promosi
kesehatan tentang narkoba belum pernah di-
adakan. Penelitian yang dilakukan di SMP
Asisi bertujuan sebagai pembanding ke-
lompok intervensi. Penelitian ini dilakukan di
dua sekolah karena secara homogenitas mem-
iliki kondisi institusi dan visi yang serupa.

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden

Usia Kelompok kontrol Kelompok intervensi
Frekuensi (n)  Persen- Frekuensi (n) Persentase
tase (%)
(%0)
11 tahun 4 7,8 6 9,0

60



JRKN Vol. 02/No. 01/April/2018

12 tahun 39 76,5 55 77,6
13 tahun 6 11,8 9 13,4
14 tahun 2 39 0 0
Jenis Kelamin
Perempuan 26 51,0 37 55,2
Laki-laki 25 49.0 30 44,8
Berdasarkan  tabel diatas jika sebanyak 91 responden (77,1%) dengan jenis

dijumlahkan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi sebanyak 118 responden
mayoritas berada pada wusia 12 tahun

Tingkat Pengetahuan Siswa-Siswi

kelamin mayoritas yaitu laki-laki sebanyak
63 responden (53,3%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

Tingkat penge- Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
tahuan

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

n % n % n % n %
Pengetahuan 38 74, 33 64,7 60 89,6 66 98,5
baik 5
Pengetahuan 13 25, 17 333 7 104 1 1,5
cukup 5
Pengetahuan 0 0 | 2,0 0 0 0
kurang

Berdasarkan tabel diatas rata-rata
pengetahuan siswa-siswi baik, pada ke-
lompok intervensi sebelum diberikan promosi
kesehatan melalui media video vlog mengala-

mi kenaikan sebanyak 66 orang (98,5%), na-
mun pada kelompok kontrol tidak mengalami
kenaikan tingkat pengetahuan dari 38 men-
jadi 33 responden (64,7%).

Pengaruh promosi kesehatan melalui video vlog pada kelompok intervensi dan kelompok

kontrol.

Tabel 3. Perbedaan tingkat pengetahuan pada kelompok kontrol dan intervensi

Kelompok Mean P value
variabel Sebe- Sesudah

lum
Kelompok 5,6 5,3 0,000
kontrol
Kelompok 5,9 6,3
intervensi

Berdasarkan tabel diatas hasil uji be-
da t-test independent didapatkan nilai P-
value 0,000 pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada perbedaan yang sig-

nifikan terhadap tingkat pengetahuan antara
kelompok kontrol yang tidak diberikan perla-
kuan dan kelompok intervensi yang diberikan
perlakuan promosi kesehatan menggunakan
media video vlog.

Pengaruh promosi kesehatan melalui video vlog pada kelompok intervensi
Tabel 4. Pengaruh promosi kesehatan melalui media video vlog sebelum dan sesudah

Kelompok Mean P value
variabel Sebelum Sesudah

Kelompok 5,9 6,3 0,000
intervensi
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Berdasarkan tabel diatas hasi uji beda
Paired sampe t-test didapatkan nilai Pvalue
0,000 pada kelompok intervensi. Hasil ini
menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan
terhadap tingkat pengetahuan pada kelompok
intervensi yang diberikan promosi kesehatan
dengan video vlog yang mengalami kenaikan
nilai mean.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
rata-rata nilai pada kelompok kontrol sebe-
lum yaitu 5,6 dan sesudah 5,3 artinya pada
kelompok ini tidak mengalami kenaikan nilai
dikarenakan  tidak  diberikan
kesehatan, sedangkan pada kelompok inter-

promosi

vensi rata-rata nilai sebelum diberikan pro-
mosi kesehatan 5,9 dan mengalami kenaikan
sebesar 6,3. Dari hasil uji statistic dengan p
value 0,000 dapat diketahui bahwa pada
kedua kelompok ini terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pengetahuan ten-
tang penyalahgunaan narkoba. Hasil
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Carolina (2016) yang menyatakan bahwa ada

ini

pengaruh pemberian promosi kesehatan ter-
hadap tingkat pengetahuan dengan nilai p
value 0,000.

Penelitian lain yang dilakukan oleh An-
greini (2016) juga menyatakan bahwa ada
perbedaan tingkat pengetahuan setelah diberi-
kan promosi kesehatan. Pemberian promosi
kesehatan sangat membantu siswa-siswi me-
mahami tentang penyalahgunaan narkoba,
mendorong keiinginan orang untuk menge-
tahui, kemudian lebih mendalami dan akhirn-
ya dapat membantu menegakkan pengertian
yang diperoleh.
hasil dapat
diketahui bahwa pada kelompok intervensi

Berdasarkan penelitian
mengalami kenaikan nikai mean sebelum
pemberian promosi kesehatan yaitu 5,9 men-
jadi 6,3 setelah diberikan promosi kesehatan
melalui media video vlog. Dari hasil uji sta-
tistic paired sampel t-test dengan nilai p value

62

0,000 dapat diketahui bahwa pada kelompok
intervensi terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pengetahuan setelah diberi-
kan promosi kesehatn melalui media video
vlog berupa penyalahgunaan narkoba. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Cris-
tin, dkk (2017) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh peromosi kesehatan melalui media
video terhadap tingkat pengetahuan dengan
nilai p value 0,000.

Media video dinilai efektif karena dapat
menyebabkan pengajaran yang lebih menarik
perhatian, dengan adanya gambar vital lebih
mudah untuk dipahami, sehingga hal tersebut
dapat menumbuhkan pemahaman dan me-
rangsang siswa siswi untuk mengambil pesan
-pesan yang diterima. Era digital dapat mem-
bawa berbagai dampak positif yang bisa
digunakan sebaik-baiknya namun era digital
juga memiliki dampak negatif. Sehingga
peneliti berpendapat bahwa media audiovisu-
al efektif meningkatkan pengetahuan dengan
memanfaatkan era digital yang berdampak
positif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pada penelitian yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kes-
impulan antara lain: terdapat pengaruh yang
signifikan pada kelompok kontrol dan ke-
lompok intervensi terhadap tingkat penge-
tahuan tentang penyalahgunaan narkoba
dengan P value 0,000. Terdapat pengaruh
signifikan pada kelompok intervensi yang
diberikan promosi kesehatan melalui media
video vlog terhadap tingkat pengetahuan ten-
tang penyalahgunaan narkoba dengan nilai P
value 0,000.
Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian di-
harapkan bagi tenaga kesehatan untuk lebih
aktif dalam memberikan promosi kesehatan
kepada sekolah-sekolah lebih meningkatkan
pengetahuan akan bahaya narkoba dan penya-
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lahgunaan narkoba sehingga dapat dicegah
penggunaan narkoba dari sejak dini. Bagi
pihak sekolah diharapkan dapat memanfaat-
kan era digital saat ini dengan baik sehingga
mendapat informasi yang jelas dan benar da-
lam meningkatkan pengetahuan.
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